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ABSTRACT : POSTNATAL BREAST CARE EFFECT ON COLOSTRUM EXPENDITURE

Background : The failure of exclusive breastfeeding is one of the effects of not releasing colostrum
immediately after the mother gives birth. The World Health Organization (WHO) reports that the rate of exclusive
breastfeeding in the world is only approximately 38%, while in Indonesia the coverage is only 52.5%. One of the
factors that can affect the secretion time of colostrum is breast care. Postnatal Breast Care can influence the
pituitary to produce the hormones prolactin and oxytocin which can increase colostrum production.

Purpose : To determine the effect of postnatal breast care on colostrum secretion in post partum

Methods : Using the Quasy Experiment research design with the one shot case study or posttest only design
approach. The sampling technique in this study was non-probability sampling, and 30 respondents were obtained.
Data analysis in this study was carried out using univariate and bivariate methods using the Spearman rank
correlation test.

Results : The results of this study indicate that the frequency of postpartum postnatal breast care to release
colostrum is the most commonly done once, as many as 21 respondents (70%), the proportion of time realising
colostrum after being given postnatal breast care intervention is < 24 hours, namely 29 respondents (96.67%). The
results of the Spearman rank correlation test obtained a p value (0.007) < a (0.05) and an r value of 0.480

Conclusion : The conclusion of this study Postnatal Breast Care has an effect on colostrum secretion in
postpartum

Suggestion aimed at health services and health workers, especially midwives who provide care for
postpartum mothers

Keywords : Postnatal Breast Care, Colostrum, Exclusive Breastfeeding
ABSTRAK

Latar Belakang : Gagalnya ASI Eksklusif adalah salah satu dampak dari tidak segera keluarnya kolostrum
setelah ibu melahirkan. World Health Organization (WHO) melaporkan tingkat pemberian ASI eksklusif di dunia
kurang lebih hanya 38%, sedangkan di Indonesia cakupannya hanya 52,5%. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi waktu pengeluaran kolostrum adalah breast care. Postnatal Breast Care dapat mempengaruhi
hipofise untuk memproduksi hormone prolaktin dan oksitosin yang dapat meningkatkan produksi dan pengeluaran
kolostrum.

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh Postnatal Breast care terhadap pengeluaran kolostrum pada ibu post
partum.

Metode : Menggunakan rancangan penelitian Quasy Experiment dengan pendekatan The one shot case
study atau posttest only design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini nonprobability sampling, dan
didapatkan 30 responden. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan secara univariat dan bivariat yang
Menggunakan uji korelasi spearman rank.

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan frekuensi Postnatal breast care postpartum sampai mengeluarkan
kolostrum yang paling banyak dilakukan adalah 1 kali sebannyak 21 responden (70%), proporsi waktu pengeluaran
kolostrum setelah diberikan intervensi Postnatal breast care adalah < 24 Jam yaitu sebanyak 29 responden
(96,67%). Hasil uji korelasi spearman rank didaptkan nilai p value (0,007) < a (0,05) dan nilai r sebesar 0,480.

Kesimpulan : Simpulan penelitian ini Postnatal Breast Care berpengaruh pada pengeluaran kolostrum pada
ibu postpartum.

Saran : Ditujukan kepada pelayanan Kesehatan dan tenaga kesehatan khususnya bidan yang memberikan
asuhan terhadap ibu postpartum

Kata Kunci ; Postnatal Breast Care, Kolostrum, ASI Eksklusif
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Asupan nutrisi yang cukup pada masa awal
kehidupan akan mendorong pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat pada masa golden
periode, bentuk pemberian nutrisi yang optimal sejak
dini dapat diberikan melalui ASI eksklusif (Resmana
& Hadianti, 2019). World Health Organization (WHO)
merekomendasikan kolostrum sebagai makanan
pertama untuk bayi baru lahir. Kolostrum merupakan
cairan kental kekuningan, lebih kuning dibandingkan
dengan ASI yang matur, bentuknya sedikit kasar
karena mengandung butiran lemak dan sel epitel.
Kolostrum mengandung protein, karbohidrat,
vitamin, natrium klorida dan zat kekebalan tubuh
atau immunoglobulin, yang sangat berperan pada
pertahanan imunologi. Pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir juga bertujuan untuk mengurangi
resiko kekurangan gizi pada anak dan membantu
membentuk mikrobioma usus pada bayi. (Ahmed et
al., 2019; Bryant & Thistle, 2022; Gslassie et al.,
2021; Tani et al., 2019)

Menyusui adalah cara pemberian makanan
yang ideal bagi peningkatan pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Terkait dengan menyusui,
WHO dan United Nations Children’s Fund (UNICEF)
menganjurkan untuk menyusui segera dalam waktu
| jam setelah melahirkan, pemberian kolostrum, dan
pemberian ASI Eksklusif hingga 6 bulan dilanjutkan
sampai dengan usia 24 bulan (Adugna, 2014). World
Health Organization (WHO) melaporkan tingkat
pemberian ASI eksklusif di dunia kurang lebih hanya
38% (World Health Organization, 2015), sedangkan
di Indonesia didapatkan data 96% Wanita menyusui
bayinya tetapi hanya 42% dibawah 6 bulan telah
disusui dengan benar (Pinem et al., 2021). Gagalnya
pemberian ASI Ekslusif dipengaruhi oleh berbagai
factor antara lain, ASI tidak segera keluar setelah
melahirkan, produksi ASI kurang, kesulitan bayi
dalam menghisap, keadaan putting susu ibu yang
tidak menunjang, ibu bekerja, dan pengaruh promosi
pengganti ASI. Dampak dari tidak segera keluarnya
kolostrum setelah ibu melahirkan, menyebabkan
bayi diberikan makanan tambahan lain atau
makanan prelakteal.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pengeluaran kolostrum antara lain, dukungan
psikologis, breast care (perawatan payudara),
kondisi fisik dan psikologis ibu, frekuensi menyusui
bayi, nutrisi, jenis kontrasepsi yang digunkan dan
jenis persalinan (Resmana & Hadianti, 2019). ASI
yang tidak mencukupi karena disebabkan oleh
beberapa faktor, dapat mengakibatkan bayi
mengalami malnutrisi, peningkatan risiko infeksi
saluran pernafasan, infeksi saluran pencernaan,
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan serta
daya tahan tubuh yang buruk (Utami et al., 2020).
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Hormon prolactin dan hormone oksitosn memiliki
pengaruh yang besar terhadap proses laktasi, kedua
hormone ini berperan dalam pembentukan dan
pengeluaran ASI. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk merangsang hormone prolactin dan
oksitosin pada ibu setelah melahirkan adalah dengan
melakukan pijat  oksitosin  dan  perawatan
payudara.(Tani et al., 2019).

Untuk mengatasi masalah pemberian ASI
pada ibu diperlukan suatu upaya yang dapat
memfasilitasi pemberian ASI agar dapat memenuhi
kecukupan ASI. Berbagai upaya dapat dilakukan
untuk meningkatkan kecukupan ASlI, salah satunya
adalah dengan melakukan breast care atau
perawatan payudara(Utami et al., 2020). Breast care
memiliki tujuan untuk memperlancar sirkulasi darah
dan mencegah tersumbatnya saluran susu, serta
merangsang produksi dan pengeluaran ASI
(Sulistyowati, 2018). Breast care atau perawatan
payudara adalah suatu kegiatan yang dilakukan
secara sadar dan teratur untuk memelihara
Kesehatan payudara dengan tujuan untuk
mempersiapkan laktasi pada waktu postpartum,
dengan cara di massage dan kompres hangat serta
dingin. Massage payudara dan memerah ASI pada
awalnya akan meningkatkan aliran ASI dengan
membersihkan  sinus-sinus dan  ductus-duktus
laktiferus, kemudian selanjutnya akan membentuk
aliran  kolostrum.(Indriyani, 2016). Berdasarkan
uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai pengaruh postnatal breast care
terhadap pengeluaran kolostrum

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  Menggunakan rancangan
Quasy Eksperiment dengan pendekatan The one
shot case study atau posttest only design, dalam
rancangan ini setelah dilakukan intervensi,
dilanjutkan dengan observasi/posttest. Penelitian ini
dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan
Februari sampai dengan bulan April di PMB Ponirah
dan PMB Kiswari Kota Metro.Tekhnik pengambilan
sampel dalam penelitan ini Menggunakan
nonprobability  sampling. Dalam  pengambilan
sampel, peneliti menentukan kriteria inklusi yaitu ibu
post partum 2 jam yang belum mengeluarkan
kolostrum, ibu dengan persalinan normal tanpa
komplikasi dan ibu yang memiliki bayi hidup. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden.
Intervensi yang dilakukan adalah postnatal breast
care pada 2 jam post partum, untuk selanjutnya
breast care dilakukan sebanyak dua kali dalam
sehari sampai dengan kolostrum keluar, kemuadian
waktu pengeluaran kolostrum (<24 jam atau >24
jam) dan frekuensi breast care akan dinilai.Uji
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statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji korelasi spearman rank, dengan Menggunakan
bantuan program computer yaitu SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tabel |
Distribusi Frekuensi Posnatal Breast care

Frekuensi Posnatal Jumlah Persentase

Breast care
1 kal 21 70 %
2 kali 8 26,67 %
3 kali 1 3,33 %

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
frekuensi postnatal breast care yang dilakukan
sampai kolostrum keluar, paling banyak dilakukan
adalah sebanyak 1 kali yaitu terdapat 21 responden
dengan persentase 70%, pada frekuensi 2 kali
terdapat 8 responden dengan persentase 26,57%
sedangkan hanya 1 responden dengan frekuensi
postnatal breast care sebanyak 3 kali dengan
persentase 3,33%.

Tabel 2
Proporsi waktu pengeluaran Kolostrum
Pengeluaran Kolostrum  Jumlah  Persentase
>24 Jam 1 3,33 %
<24 Jam 29 96,67 %

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa,
pengeluaran kolostrum terbanyak setelah diberikan
intervensi postnatal breast care adalah < 24 Jam
yaitu sebanyak 29 responden dengan persentase
96,67 %. Sedangkan untuk pengeluaran kolostrum
dalam jangka waktu > 24 jam hanya terdapat 1
responden dengan persentase 3,33 %.

Analisis Bivariat
Tabel 3
Distribusi Pengaruh Posnatal Breast Care
Terhadap Pengeluaran Kolostrum

Pengeluaran Kolostrum r PValue N

Postnatal Breast care 0.480 0,007 30
Pengeluaran Kolostrum

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai p
value sebesar 0,007 dimana pengambilan
keputusan dalam uji spearmen adalah apabila p
value < 0,05 maka hipotesa diterima, sehingga
didapatkan hasil postnatal breast care berpengaruh
terhadap pengeluaran kolostrum. Nilai r atau

correlation coefficient sebesar 0,480 yang berarti
hubungan antara postnatal breast care dengan
pengeluaran kolostrum adalah sedang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh
postnatal breast care terhadap pengeluaran
kolostrum yang dilakukan pada ibu post partum 2 jam
yang belum mengeluarkan kolostrum, diketahui
bahwa frekuensi postnatal breast care yang paling
banyak dilakukan adalah sebanyak 1 kali yaitu
terdapat 21 responden dengan persentase 70%.

Perawatan payudara/ breast care pada masa
nifas bertujuan untuk memperlancar sirkulasi darah
dan mencegah tersumbatnya saluran susu sehingga
memperlancar pengeluaran ASI, dengan cara
menjaga payudara bersih dan terawat (Suwasih et
al., 2022). Breast care atau perawatan payudara
adalah asuhan yang diberikan pada organ payudara
dengan cara di massage dan dikompres air hangat &
dingin. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2022)
menyebutkan  bahwa  perawatan  payudara
memberikan pengaruh terhadap pengeluaran
hormon prolactin dan peningkatan volume ASI pada
ibu post partum primipara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Meilirianata (2014) yang
melaporkan bahwa perawatan payudara post partum
dengan frekuensi 1-2 kali/hari dapat memperlancar
pengeluaran ASI. Breast care merupakan Langkah
awal untuk menjaga kebersihan agar payudara tetap
sehat, dan dilakukan setelah persalinan merupakan
kelanjutan perawatan payudara setelah hamil.
Postnatal breast care dapat dilakukan 2 kali dalam
sehari pada pagi dan sore hari selama 30 menit
bertujuan untuk memperbaiki sirkulasi darah,
merawat puting susu agar tetap bersih dan
mencegah lecet serta bermanfaat dalam
melancarkan refleks pengeluaran ASI (Fatmawati et
al., 2019; Qiftiyah et al., 2021).

Berdasrkan hasil penelitian, diketahui bahwa
proporsi waktu pengeluaran kolostrum didapatkan
hasil pada 29 responden, kolostrum keluar dengan
jangka waktu < 24 Jam, dengan persentase 96,6 %
setelah diberikan intervensi postnatal breast care.

Pada trimester ketiga kehamilan lactogen
plasenta mulai merangsang untuk pembuatan
kolostrum, keaktifan dari rangsangan hormon-
hormon  terhadap  pengeluaran  kolostrum
mempengaruhi kecepatan dalam proses laktasi.
Perawatan payudara yang dimulai sejak masa
kehamilan membantu dalam kecepatan proses
laktasi yang sudah mulai berproses didalam tubuh
ibu, hal tersebut merangsang hormon-hormon yang
mempengaruhi pembentukan ASI selama kehamilan

211



Anissa Ermasari

yaitu progesteron, estrogen, prolaktin, oksitosin
dan HPL, sehingga proses pembentukan ASI lebih
produktif dan waktu pengeluaran kolostrum lebih
cepat (Zamzara, 2015).

Terdapat beberapa factor yang
mempengaruhi  waktu pengeluaran  kolostrum,
diantaranya adalah  kondisi payudara dan
pearawatannya, Teknik menyusui, posisi menyusuli,
frekuensi dan durasi menyusui, kesiapan ibu secara
mental dan psikologis untuk menyusui setelah
melahirkan, dan jenis persalinan (Hadianti &
Resmana, 2017). Terkait dengan jenis persalinan,
Penelitian yang dilakukan oleh Hayatiningsin &
Ambarwati (2012) menyebutkan bahwa terdapat
perbedaan lama waktu keluarnya kolostrum pada ibu
postpartum spontan dan post sectio caesaria, Rata-
rata waktu keluarnya kolostrum pada ibu post partum
spontan kurang dari 1 hari sedangkan pada ibu post
sectio caesaria kurang lebih 1,5 hari.

Peneliti berasumsi bahwa banyak factor yang
mempengaruhi pengeluaran kolostrum, sehingga
memerlukan asuhan yang dapat mempersiapkan
kondisi ibu dengan baik, baik kondisi fisik maupun
psikologis ibu membutuhkan persiapan yang optimal
untuk memulai proses laktasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
postnatal breast care berpengaruh terhadap
pengeluaran kolostrum. Dengan nilai p value
sebesar 0,007 dan Nilai r atau correlation coefficient
sebesar 0,480 yang berarti hubungan antara
postnatal breast care dengan pengeluaran kolostrum
adalah sedang.

Perawatan payudara atau breast care
merupakan pijatan pada payudara dengan
memberikan stimulasi pada saluran laktiferosa.
Gerakan pada breast care dengan Teknik pijatan
memiliki keunggulan tekanan yang baik untuk
merangsang refleks pengeluaran kolostrum dan
efektif untuk menambah volume kolostrum. Kompres
hangat pada payudara sebelum massage akan
meningkatkan sirkulasi dan aliran ASI (Anuhgera et
al., 2019; Tambunan et al., 2022). Massage adalah
rangkaian yang terstruktur dari tekanan atau
sentuhan tangan dan bagian tubuh untuk
melakukan manipulasi di atas kulit, terutama
pada bagian otot dengan gerakan mengurut,
menggosokan, memukul,menekan  untuk
melancarkan oksigen dan membantu ibu merasa
rileks (Sebayang, 2017).

Pengeluaran ASI terjadi dibawah pengaruh
berbagai kelenjar endokrin, terutama hormone-
hormonn hipofisis. Pada proses laktasi ada 2
proses yang harus diperhatikan yaitu
pengeluaran  dan produksi ASI. Produksi ASI
dipengaruhi  oleh hormon prolaktin sementara
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pengeluaran ASI dipengaruhi  oleh  hormon
oksitosin (Anuhgera et al., 2019). Gerakan pada
Breast care akan menstimulasi payudara yang dapat
mempengaruhi  hipofise  untuk  mengeluarkan
hormone prolactin dan oksitosin. Hipofisis anterior
akan merangsang prolactin yang berguna untuk
menstimulasi  sel-sel alveoli memproduksi ASI.
Hipofisis posterior akan menstimulasi oksitosin untuk
mempengaruhi sel mioepitelium agar berkontraksi,
kontraksi dari sel tersebut akan memeras kolostrum
keluar (Soetjiningsih, 2012).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukann oleh Anuhgera (2019) yang melaporkan
bahwa perawatan payudara berpengaruh pada
waktu  pengeluaran  kolostrum dan  efektif
meningkatkan rerata volume pengeluaran kolostrum.
Studi lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa perawatan payudara dapat
meningkatkan kecukupan ASI pada ibu post partum
(Utami et al., 2020).

Dari hasil penelitian, peneliti berasumsi
bahwa breast care merupakan intervensi yang tepat,
aman, mudah dilakukan sendiri oleh ibu post partum
untuk  mengatasi  masalah  keterlambatan
pengeluaran kolostrum. Untuk mendapatkan hasil
yang maksimal breast care dapat dimulai sejak
kehamilan trimester Il dan diteruskan Ketika post
partum, sehingga payudara telah dipersiapkan untuk
memproduksi kolostrum, dan dapat segera diberikan
sesaat setelah bayi dilahirkan, sehingga dapat
menurunkan resiko pemberian makanan tambahan
lain sejak dini pada bayi baru lahir dan harapannya
hal tersebut dapat berkontribusi dalam meningkatkan
angka cakupan ASI Eksklusif.

KESIMPULAN
Terdapat pengaruh postnatal breast care
terhadap pengeluaran kolostrum

SARAN

Saran  ditujukan  kepada  pelayanan
Kesehatan dan tenaga kesehatan khususnya bidan
yang memberikan asuhan terhadap ibu postpartum,
untuk dapat meningkatkan kualitas asuhan selama
masa nifas diantaranya dengan memberikan
beberapa informasi, baik melalui konseling atau
dengan media informasi lainnya mengenai faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi waktu pengeluaran
kolostrum, serta memberikan asuhan postnatal
breast care untuk mempersiapkan proses laktasi
yang baik. Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan dan menyempurnakan
penelitian ini mengenai faktor-faktor lain yang belum
diteliti berkaitan dengan pengeluaran kolostrum dan
postnatal breast care.
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